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Abstrak: Penelitian ini tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan media 
gambar  pada pembelajaran IPS di  kelas IV SDN 21 Pontianak Timur sehingga 
dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif, jenis penelitian yaitu Penelitian Tindakan 
Kelas (Classroom Action Research), dan sifat penelitian yaitu bersifat kolaboratif.  
Penelitian ini dilakukan 2 siklus dengan hasil yang diperoleh yaitu 
perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru sudah optimal karena sudah 
menunjukkan nilai sangat baik, skor total adalah 23 dengan skor rata-rata adalah 
3,83%. Keterampilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
media gambar sudah terlaksana dengan baik dengan rata-rata 3,90%. Penggunaan 
media gambar pada pembelajaran IPS dapat meningkatkan motivasi instrinsik 
belajar peserta didik  kelas IV SDN 21 Pontianak Timur. Hal ini dapat dilihat pada 
rata-rata persentase siklus 1 dari 42,03% meningkat menjadi 88,04%. Penggunaan 
media gambar pada pembelajaran IPS ternyata dapat meningkatkan motivasi 
ekstrinsik belajar peserta didik kelas IV SDN 21 Pontianak Timur. Hal ini dapat 
dilihat pada rata-rata persentase siklus 1 dari 21,74% (di stimulus) menjadi 9,42% 
(tanpa di stimulus) pada siklus 2. Jadi penulis dapat menarik kesimpulan bahwa 
kenaikan motivasi ekstrinsik dikategorikan meningkat, karena peserta didik 
memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan sesuatu dengan keinginan yang 
tinggi maka tanpa distimulus atau disuruh oleh guru  peserta didik telah mau 
untuk mengikuti pembelajaran dengan bersemangat.  
 
Kata Kunci: Motivasi Belajar, Penggunaan Media Gambar, dan Pembelajaran IPS 
 
Abstract : The purpose of this research is to descibe how the pictures that used 
for learning IPS at the fourth class in SDN 21 Pontianak Timur can increase the 
Learn Motivation of the Students. The research method that used is descriptive 
methode, the kind of research is the Classroom Action Research and the character 
of the research is collaboration.  
This research is doing by two circulations and at the result we can see that 
the plan of learning by the teacher just optimum because the score looked very 
good. The total score is 23 and mean score is 3,83%. The skilled of teacher for 
learning by used the picture has done very good as the mean score is 3,90%. Used 
the pictures for learning IPS can increase the intrinsic learn motivation of the 
students at the fourth class in SDN 21 Pontianak Timur. It showed by the mean 
percentage of first circulation from 42,03% to 88,04%. Used the pictures for 
learning IPS, as the fact, can increase the extrinsic learn motivation for the 
students at the fourth class of SDN 21 Pontianak Timur. We can see that the mean 
percentage of first circulation from 21,74% (stimulated) to 9,42% (un stimulated) 
at the second circulation. So the writter can conclude that the incrase of extrinsict 
motivation is in hight category, because the students have the strong motivation to 
do some thing. With out stimulated by the teacher, the students learning with the 
joyful. 
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Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) sudah mulai diajarkan sejak anak-anak 
duduk di bangku Sekolah Dasar (SD) kelas 1. Mengingat pentingnya IPS untuk 
pendidikan sejak peserta didik Sekolah Dasar, maka perlu suatu cara mengelola 
proses belajar mengajar IPS di Sekolah Dasar yang menarik dan efektif, sehingga 
IPS dapat dicerna dengan baik oleh peserta didik. Dalam mengelola proses belajar 
mengajar perlu memperhatikan ketepatan dalam memilih metode pembelajaran 
yang sesuai dengan tujuan, jenis dan sifat materi pelajaran serta sesuai dengan 
kemampuan guru dalam memahami dan melaksanakan metode tersebut.  
Masalah yang sangat menonjol dihadapi oleh pendidikan IPS di Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Timur adalah pada umumnya hasil belajar peserta 
didik yang belum memuaskan. Hal itu disebabkan karena selama ini proses 
pembelajaran IPS yang ditemui masih secara konvensional seperti ceramah. 
Proses ini hanya menekankan pada penyampaian tekstual semata dari pada 
pengembangan kemampuan belajar dan membangun individu, sehingga sering 
kali dijumpai kecenderungan peserta didik yang tidak aktif dan kurang berminat 
untuk belajar. Akibatnya siswa lebih banyak pasif dan kurang terlibat dalam 
proses belajar mengajar. Kondisi seperti ini tidak akan menumbuhkembangkan 
aspek kemampuan dan motivasi belajar peserta didik seperti yang diharapkan. 
Pengajaran yang efektif menurut Oemar Hamalik  (2005: 171), adalah pengajaran 
yang menyediakan kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri.  
Salah satu pembelajaran IPS yang dapat penulis terapkan di Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Timur adalah penggunaan media gambar, yang 
digunakan sebagai perantara dalam proses belajar mengajar. Penggunaan media 
gambar merupakan alat pembantu pengajaran yang mudah memberi pengertian  
untuk lebih mempertinggi efektivitas dan efesiensi dalam mencapai tujuan 
pendidikan kepada peserta didik.   
Media pengajaran berupa gambar merupakan segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk mengantarkan atau menyampaikan pesan berupa sejumlah 
pengetahuan, keterampilan dan sikap-sikap kepada peserta didik sehingga peserta 
didik itu dapat menangkap, memahami dan memiliki pesan-pesan dan makna yang 
disampaikan. 
Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan terhadap guru dan peserta 
didik  di kelas IV  Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur pada mata pelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang diperoleh dari lembar observasi indikator motivasi 
belajar sebagai berikut: (1) Motivasi instrinsik diperoleh nilai rata-rata adalah 
17,39%, (2) motivasi ekstrinsik diperoleh nilai rata-rata 20,65%, yang berdampak 
pada rendahnya hasil belajar peserta didik yang lulus KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) hanya 8 dari 23 peserta didik, berarti hanya sekitar 34,8% peserta didik 
yang tuntas dalam pembelajaran IPS. Ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan 
antara harapan dan kenyataan dengan kata lain motivasi belajar yang diharapkan 
terjadi secara optimal atau 100% sedangkan kenyataan hanya 17,39%. Kondisi ini 
tidak boleh dibiarkan berlarut-larut dan harus ditemukan penyelesaiannya. Satu 
diantara upaya yang dapat dilakukan ialah dengan mencobakan suatu teknik 
pembelajaran yang dapat memotivasi peserta didik dan lebih bersemangat 





Berdasarkan uraian di atas, kajian ini terfokus pada penggunaan media 
gambar dalam pembelajaran IPS dengan judul, ” Peningkatan Motivasi  Belajar 
Peserta Didik Melalui Penggunaan Media Gambar Pada Pembelajaran IPS”.  
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan rancangan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media gambar  di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur, (2) Untuk pelaksanaan 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial dengan menggunakan media gambar di 
kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur, (3) Untuk peningkatan 
motivasi instrinsik dengan penggunaan media gambar pada pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur, (4) 
Untuk peningkatan motivasi ekstrinsik dengan penggunaan media gambar pada 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 
Pontianak Timur. 
Motivasi berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai daya 
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas 
tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai 
kondisi intern (kesiapsiagaan) seperti yang dikatakan Rochman Natawidjaya 
(1993:54) kata “motif” artinya setiap kondisi atau keadaan pada diri seseorang 
atau organisme yang menimbulkan kesiapannya untuk memulai atau melanjutkan 
suatu atau seperangkat tindakan atau perilaku. Dan menurut Ngalim Purwanto 
(1998:69) motif ialah suatu organisasi yang mengarahkan  tingkah/ perbuatan ke 
suatu tujuan atau perangsang. Berawal dari kata motif itu, motivasi dapat diartikan 
sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif (Sardiman, 2010:73). 
Seseorang yang memiliki minat kepada sesuatu hal pasti akan timbul 
motivasi dalam dirinya untuk mencapai hal tersebut, seperti pendapat Rochman 
Natawidjaya (1993:54) yang mengatakan motivasi adalah suatu proses untuk 
mengaitkan motif atau motif-motif menjadi tindakan atau perilaku untuk 
memuaskan atau memenuhi kebutuhan atau untuk mencapai tujuan. 
Setiap individu tidak lepas dari proses belajar baik proses belajar di 
sekolah maupun proses belajar dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga Sardiman 
(2010:20) mengartikan belajar adalah “perubahan tingkah laku atau penampilan, 
dengan serangkaian kegiatannya misalnya dengan membaca, mengamati, 
mendengarkan, meniru, dan lain sebagainya”.  
Motivasi belajar dapat diartikan sebagai dorongan atau serangkaian usaha 
untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu dalam proses pembelajaran yang 
bertujuan pada perubahan tingkah laku atau penampilan yang disebabkan oleh 
adanya latihan yang terarah.  
Motivasi belajar merupakan daya penggerak seperti yang dikatakan  
Mudjiono (2002:97) bahwa “motivasi belajar adalah daya penggerak dalam diri 
seseorang, hal ini dapat dibangkitkan dengan menyediakan kondisi dan situasi 
belajar mengajar sebaik-baiknya”.  
Peserta didik yang memiliki motivasi belajar dalam dirinya lebih senang 
belajar sendiri karena merasa pentingnya tugas dan menerimanya sebagai 
tantangan, seperti yang dikatakan Sardiman (2010:91) “seseorang akan berusaha 
dengan segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga 
dirinya, penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan”.  
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Yang mempengaruhi motivasi belajar peserta didik sangat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor yang menurut Slameto (2003:54) adalah ”faktor instrinsik  
(kesehatan, intelegensi, perhatian, minat, dan bakat) dan faktor ekstrinsik (cara 
orang tua mendidik, keadaan ekonomi keluarga, suasana rumah, metode mengajar, 
teman bergaul dan media)”. (1) Kesehatan, berarti sehat dalam arti baik seluruh 
badan serta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit, (2) Intelegensi, adalah 
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke dalam situasi yang baru 
dengan cepat dan efektif, mengetahui dan mempelajari dengan cepat. Peserta 
didik yang mempunyai tingkat intelegensi yang tinggi akan lebih berhasil dari 
pada peserta didik yang mempunyai intelegensi rendah, (3) Perhatian adalah 
keaktifan jiwa yang dipertinggi, tertuju kepada suatu objek. Untuk menjamin hasil 
belajar yang baik, maka peserta didik harus mempunyai perhatian terhadap bahan 
yang dipelajarinya. Jika bahan pelajaran tidak menjadi perhatian peserta didik 
maka timbullah kebosanan sehingga ia tidak suka lagi belajar, (4) Minat adalah 
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa 
kegiatan. (5) Bakat adalah potensi/ kecapan dasar yang dibawa sejak lahir. Setiap 
individu mempunyai bakat yang berbeda-beda. Seseorang akan mudah 
mempelajari sesuatu yang sesuai dengan bakatnya. 
Motivasi instrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsi 
yang tidak perlu dirangsang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada 
dorongan untuk melakukan sesuatu. 
Sebagai contoh seseorang yang senang membaca atau menulis tidak perlu 
ada yang menyuruh atau mendorongnya, ia sudah rajin mencari buku-buku untuk 
di baca. Seorang peserta didik melakukan kegiatan belajar, karena betul-betul 
ingin mendapatkan pengetahuan, nilai atau keterampilan agar berubah tingkah 
lakunya secara konstruktif, tidak karena tujuan yang lain atau bukan karena ingin 
pujian atau ganjaran. 
Menurut Slameto (2003:54) yang mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik adalah faktor ekstrinsik atau faktor eksternal adalah faktor-faktor yang ada 
dari luar diri peserta didik, yaitu : (1) Cara orang tua mendidik adalah bahwa pola 
asuh orang tua dalam mendidik anaknya sangat berpengaruh terhadap belajarnya, 
karena keluarga adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama, (2) Keadaan 
ekonomi keluarga.Anak yang sedang belajar selain harus terpenuhi kebutuhan 
pokoknya (makan, pakaian, perlindungan, kesehatan dan lain-lain) juga 
membutuhkan fasilitas belajar seperti meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, 
buku dan lain-lain. Fasilitas tersebut hanya dapat terpenuhi jika keluarga 
mempunyai cukup biaya, (3) Suasana rumah. Maksudnya situasi atau kejadian-
kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga dimana anak berada dan belajar, (3) 
Metode mengajar. Metode mengajar adalah suatu cara/ jalan yang dilalui didalam 
mengajar. Mengajar adalah penyajian bahan pelajaran kepada orang lain agar 
orang lain itu menerima, menguasai dan mengembangkannya, (4) Teman bergaul. 
Pengaruh dari teman bergaul peserta didik lebih cepat masuk dalam jiwanya dari 
pada yang kita duga. Untuk menjaga hal ini peran kontrol orangtua terhadap anak 
didik dalam menjaring teman bergaul peserta didik harus cukup bijaksana. (jangan 
terlalu ketat tetapi juga jangan terlalu lengah), (5) Media. Media yang tepat dalam 
penyampaian materi adalah sangat baik untuk menarik minat dan perhatian 





Motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang aktif dan berfungsi menurut 
Sardiman (2010:91) karena adanya rangsangan dari luar. Sebagai contoh seorang 
itu belajar, karena besok paginya akan ujian dengan harapan mendapatkan nilai 
baik, sehingga akan dipuji oleh orang tuanya.  
Teori motivasi oleh Abraham H. Maslow (dalam Ahmad Sudrajat, 
2008:5) pada intinya berkisar pada pendapat bahwa manusia mempunyai lima 
tingkatan atau hierarki kebutuhan, yaitu 1) Kebutuhan Fisiologikal (Physiological 
needs), seperti rasa lapar, haus, dan istirahat, 2) Kebutuhan rasa aman (Safety 
needs), tidak dalam arti fisik semata, akan tetapi juga mental, psikologikal dan 
intelektual, 3) Kebutuhan akan kasih sayang (Love needs), 4) Kebutuhan akan 
harga diri (Esteem needs), yang pada umumnya tercermin dalam berbagai simbol-
simbol status, dan 5) Aktualisasi diri (Self actualization), dalam arti tersedianya 
kesempatan bagi seseorang untuk mengembangkan potensi yang terdapat dalam 
dirinya sehingga berubah menjadi kemampuan nyata.  
Teori Kaitan Imbalan dengan Prestasi. Menurut teori ini, motivasi 
seseorang individu sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik internal maupun 
eksternal. Faktor internal adalah : 1) presepsi seseorang mengenai diri sendiri; 2) 
harga diri; 3) harapan pribadi; 4) kebutuhan; 5) keinginan; 6) kepuasan kerja; dan 
7) prestasi kerja yang dihasilkan. Sedangkan faktor eksternal mempengaruhi 
motivasi seseorang antara lain ialah : 1) jenis dan sifat pekerjaan; 2) kelompok 
kerja dimana seseorang bergabung; 3) organisasi tempat bekerja; 4) situasi 
lingkungan pada umumnya; dan 5) sistem imbalan yang berlaku dan cara 
penerapannya. 
Motivasi dapat digolongkan menjadi dua jenis seperti yang dikatakan 
Heinz Koch (1994:71), yaitu ”motivasi instrinsik adalah dorongan untuk 
mencapai tujuan-tujuan yang terletak di dalam perbuatan belajar, sedangkan 
motivasi ekstrinsik adalah dorongan untuk mencapai tujuan-tujuan yang terletak 
di luar perbuatan belajar”. Motivasi juga dipengaruhi oleh umur seperti yang 
dikatakan Oemar Hamalik (1992:179), bahwa “faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi ialah umur, kondisi fisik dan kekuatan intelegensia”. 
Ada beberapa manfaat dari motivasi belajar menurut Sardiman (2010:85) 
adalah: 1) Mendorong manusia untuk berbuat, yaitu sebagai daya penggerak atau 
motor yang memberikan energi kepada seseorang untuk berbuat melakukan 
kegiatan yang akan dikerjakan, 2) Menemukan arah perbuatan, yaitu memberikan 
arahan dan kegiatan yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan, 3) 
Menyeleksi perbuatan, yaitu menentukan perbuatan yang harus dikerjakan. 
Untuk mengetahui pencapaian motivasi belajar peserta didik, maka 
diperlukan indikator kinerja motivasi belajar. Indikator motivasi belajar itu dapat 
dilihat dari pendapat Abin Syamsudin Makmum (1990:26), motivasi akan timbul 
dan berkembang dengan dua cara yaitu datang dari dalam diri individu (instrinsik) 
dan datang dari dalam lingkungan individu (ekstrinsik). Untuk memudahkan 
dalam pengukuran, indikator kinerja motivasi belajar dibagi menjadi dua, yaitu (1) 
Motivasi Instrinsik. Untuk mengetahui pencapaian motivasi belajar instrinsik 
peserta didik maka diperlukan indikator kinerja motivasi instrinsik, seperti yang 
dikatakan Rochman Natawidjaya (1993:66) bahwa “perilaku yang timbul akibat 
motivasi instrinsik muncul tanpa adanya ganjaran atas perbuatan itu”.  
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Jadi perilaku dari motivasi instrinsik ini tanpa adanya paksaan. Sebagai contoh 
motivasi instrinsik dalam pembelajaran dapat berupa sebagai berikut : a) 
keinginan peserta didik untuk menyimak penjelasan, b) kesungguhan peserta didik 
untuk mencatat materi pembelajaran, c) keberanian peserta didik untuk bertanya 
mengenai materi yang belum dimengerti, d) dengan sungguh-sungguh peserta 
didik berfikir mencari jawaban sendiri, e) keberanian peserta didik mengerjakan 
soal di papan tulis, dan f) keinginan peserta didik untuk bekerja sama dengan 
teman sebangku. Kegiatan yang dilakukan pada motivasi ini berasal dari dalam 
diri peserta didik itu sendiri tanpa diminta atau paksaan. (2) Motivasi Ekstrinsik. 
Untuk mengetahui pencapaian motivasi belajar ekstrinsik peserta didik maka 
diperlukan indikator kinerja motivasi ekstrinsik. Sebagai contoh motivasi  
ekstrinsik dalam pembelajaran dapat berupa sebagai berikut : a) peserta didik 
mencatat materi pembelajaran saat guru menghampirinya, b) dengan ditunjuk 
guru peserta didik menjawab pertanyaan, c) dengan diperintah guru peserta didik 
mengerjakan soal di papan tulis, d) dengan ajakan guru peserta didik bertanya 
mengenai materi pembelajaran, e) setelah diberi stimulus guru, peserta didik 
bekerjasama dengan teman sebangku, dan f) setelah diberi stimulus guru, peserta 
didik berdiskusi dengan kelompok berlima. Kegiatan yang dilakukan karena 
motivasi ini muncul dari luar diri peserta didik karena adanya perintah atau 
paksaan. 
Bidang studi Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Wiryohandoyo (1998:2) 
adalah “bidang studi yang terdiri dari bagian-bagian ilmu sosial yang dipadukan 
untuk keperluan pendidikan di sekolah”. Hal ini lebih ditegaskan lagi oleh Udin S. 
Winataputra (2008:9.4) yang menyatakan bahwa ”IPS sebagai salah satu bidang 
studi yang memiliki tujuan membekali peserta didik untuk mengembangkan 
penalarannya di samping aspek nilai dan moral, banyak memuat materi sosial dan 
bersifat hapalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima peserta didik 
sebatas produk hapalan”. Selain itu Nursid Sumaatmadja (2007:9) menyatakan 
bahwa : Pengajaran IPS berkenaan dengan kehidupan manusia yang melibatkan 
segala tingkah laku dan kebutuhannya.  
Sedangkan tujuan mata pelajaran IPS di sekolah dasar dari kelas satu 
sampai kelas enam dirumuskan dalam sejumlah kompetensi yang harus dikuasai. 
Tujuan tersebut, dijabarkan salam standar kompetensi lulusan mata pelajaran IPS 
SD/ MI yang meliputi : 1) Memahami identitas diri dan keluarga, serta 
mewujudkan sikap saling menghormati dalam kemajemukan keluarga, 2) 
Mendeskripsikan kedudukan dan peran anggota dalam keluarga dan lingkungan 
tetangga, serta kerjasama diantara keduanya, 3) Memahami sejarah, kenampakan 
alam, dan keragaman suku bangsa di lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi, 4) 
Mengenai sumber daya alam, kegatan ekonomi, dan kemajemukan teknologi di 
lingkungan kabupaten/ kota dan provinsi, 5) Menghargai berbagai peninggalan 
dan tokoh sejarah nasional, keragaman suku bangsa serta kegiatan ekonomi di 
Indonesia, 6) Menghargai peranan tokoh pejuang dalam mempersiapkan dan 
mempertahankan kemerdekaan Indonesia, 7) Memahami perkembangan wilayah 
Indonesia, keadaan sosial negara di Asia Tenggara serta benua-benua, 8) 
Mengenal gejala alam yang terjadi di Indonesia dan negara tetangga, serta dapat 
melakukan tindakan dalam menghadapi bencana alam, 9) Memahami peranan 





Media berasal dari bahasa Latin merupakan bentuk jamak dari medium 
yang berarti perantara yang dipakai untuk menunjukkan alat komunikasi. Secara 
harfiah media diartikan sebagai perantara atau pengantar pesan dari pengirim ke 
penerima pesan. Media menurut Briggs (1970) (dalam Mulyani Sumantri, 
2004:176) adalah segala alat fisik yang dapat menyajikan pesan serta perangsang 
peserta didik untuk belajar contoh : buku, film, kaset, film bingkai dan 
sebagainya. 
Sedangkan menurut Azhar Arsyad (2009:3) pengertian media dalam 
proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, 
atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 
visual atau verbal.  
Sedangkan menurut Sardiman (2002:6), media pembelajaran adalah 
segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke 
penerima pesan sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan 
minat, serta perhatian peserta didik agar proses belajar terjadi. 
Salah satu upaya untuk mengatasi kurangnya minat, kegairahan peserta 
didik dalam belajar, dan memantapkan penerimaan peserta didik terhadap 
pembelajaran IPS adalah dengan menggunakan media. Karena media bermanfaat 
untuk mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera. 
Penggunaan media tidak hanya membuat pembelajaran lebih efesien, 
tetapi materi dapat diserap dan diendapkan oleh peserta didik. Peserta didik 
mungkin sudah memahami permasalahan, konsep dari penjelasan guru, tetapi 
akan lebih lama terekam di benak peserta didik jika diperkaya dengan kegiatan 
melihat, menyentuh, atau mengalami sendiri. 
Tujuan utama dari media/ alat peraga menurut Estiningsih  (1994:10) 
adalah untuk menurunkan keabstrakan/ nyata dari konsep agar peserta didik 
mampu menangkap arti sebenarnya dari konsep tersebut. Dengan melihat, meraba, 
dan memanipulasi obyek/ alat peraga, maka peserta didik mempunyai 
pengalaman-pengalaman nyata dalam kehidupan tentang arti dari konsep. 
Menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana (2004:178) 
mengemukakan bahwa secara umum media konkrit bermanfaat sebagai 1) alat 
bantu untuk mewujudkan situasi bejar mengajar yang efektif, 2) bagian integral 
dari keseluruhan situasi mengajar, 3) meletakkan dasar-dasar yang konkrit 
menjadi konsep yang abstrak sehingga dapat mengurangi pemahaman yang 
bersifat verbalisme, 4) mengembangkan motivasi belajar peserta didik, dan 4). 
mempertinggi mutu belajar mengajar. 
Jadi tujuan penggunaan media dalam pembelajaran adalah :                     
1) Membangkitkan ide-ide atau gagasan-gagasan yang bersifat konseptual, 
sehingga mengurang kesalahpahaman peserta didik dalam mempelajarinya,          
2) Meningkatkan minat peserta didik untuk materi pelajaran, 3) Memberikan 
pengalaman-pengalaman nyata yang merangsang aktivitas diri sendiri untuk 
belajar, 4) Dapat mengambangkan jalan pikiran yang berkelanjutan, dan              
5) Menyediakan pengalaman-pengalaman yang tidak mudah didapat melalui 





Beberapa jenis media/ alat peraga, yaitu: 1) media gambar, adalah hasil 
potretan dari berbagai peristiwa/ kejadian, objek yang dituangkan dalam bentuk 
gambar-gambar, garis, kata-kata, simbol-simbol maupun gambaran, 2) papan tulis,  
buku tulis, dan daun pintu yang berbentuk persegipanjang dapat berfungsi sebagai 
alat peraga pada saat menerangkan bangun geometri datar persegipanjang, dan 3) 
pensil, kapur, lidi, dan biji-bijian dapat berfungsi sebagai alat peraga mengenalkan 
bilangan penjumlah maupun pengurangan, sehingga pada akhir membilang akan 
ditemukan bilangan yang sesuai dengan kelompok benda tersebut. 
Yang termasuk ke dalam jenis-jenis media gambar pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Sosial menurut Mulyani Sumantri dan Johar Permana 
(2004:185) antara lain : 1) grafik, yaitu gambaran dari data statistik yang 
ditunjukkan dengan lambang-lambang visual, 2) chart atau bagan, yaitu gambaran 
dari sesuatu, yang menunjukkan adanya hubungan, perkembangan atau 
perbandingan, 3) peta, yaitu gambar yang menjelaskan permukaan bumi atau 
beberapa bagian daripadanya, 4) diagram, yaitu penampang atau irisan dari 
sesuatu benda atau objek, 5) poster, yaitu gambar yang mengkomunikasikan pesan 
secara singkat, 6) karikatur, yaitu gambar yang disederhanakan bentuknya dengan 
pesan biasanya menyindir, 7) komik, yaitu suatu cerita yang disertai dengan 
gambar, 8) gambar mati, yaitu gambaran dari sesuatu yang berupa hasil lukisan, 
potret atau cetakan yang tidak dapat bergerak, dengan bentuk dua dimensi, dan   
9) photo, yaitu hasil dari suatu pemotretan. 
Sedangkan penggunaan media gambar dalam Ilmu Pengetahuan Sosial 
menurut Estiningsih (1994:10) adalah “merupakan media pembelajaran yang 
mengandung atau membawakan ciri-ciri dari konsep yang dipelajari”. 
Fungsi utama dari  media gambar adalah untuk menurunkan keabstrakan 
dari konsep, agar peserta didik mempu menangkap arti sebenarnya dari konsep 
tersebut. Dengan melihat, meraba, dan memanipulasi objek/ alat peraga, maka 
peserta didik mempunyai pengalaman-pengalaman nyata dalam kehidupan tentang 
arti dari konsep.  
 
METODE 
Untuk mendapatkan suatu kebenaran ilmiah maka diperlukan suatu 
metode penelitian yang relevan dengan masalah yang diteliti seperti yang 
dikatakan Winarno Surachman (1989:132) metode adalah ”cara mencapai 
kebenaran dipandang ilmiah adalah melalui metode penyelidikan”.  
Berkenaan dengan asumsi di atas agar mempermudah si peneliti dalam 
mencapai tujuan yang dirumuskan maka Hadari Nawawi (2005:62)  menyatakan 
bahwa dalam penelitian ilmiah ada beberapa metode yang dapat dipergunakan, 
yaitu : 1) Metode Filosofis, 2) Metode Deskriptif, 3) Metode Historis, dan 4) 
Metode Eksperimen. 
Bertolak dari pendapat di atas maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif yang merupakan prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/ objek berdasarkan fakta-
fakta yang tampak, seperti penyataan Hadari Nawawi (2005:63) yang mengatakan 
“metode deskriptif merupakan prosedur pemecahan masalah yang diselidiki 
dengan menggambarkan, atau melukiskan subjektif/ objektif  berdasarkan fakta-





Dengan menggunakan metode deskriptif, peneliti dapat melakukan 
pengamatan secara berkelanjutan terhadap penelitian berdasarkan apa yang dilihat 
dan diamati selama berlangsungnya proses penelitian.  
Bentuk penelitian pada umumnya ada tiga macam, seperti yang 
diungkapkan Hadari Nawawi (1983:64-65) yaitu : (1) Survei (Survey Studies), (2) 
Studi Hubungan (Interrelationship Studies), (3) Studi Perkembangan 
(Developmental Studies). Untuk bentuk penelitian survei (Survey Studies) terdiri 
dari lima macam yaitu (1) Survei Kelembagaan (Institutional Survey), (2) Analisis 
Jabatan/ Pekerjaan (Job Analysis), (3) Analisis Dokumenter (Documentary 
Analysis), (4) Analisis isi (Content Analysis), (5) Survei Pendapat Umum (Public 
Opinion Survey), (6) Survei Kemasyarakatan (Community Survey). 
Penelitian tindakan kelas (PTK) terdiri dari empat langkah utama yaitu 
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Classroom action research 
merupakan bentuk penelitian di bidang pendidikan yang mulai dikembangkan dan 
dilaksanakan oleh peneliti. Penelitian yang berbasis kelas atau sekolah ini lebih 
dikenal dengan penelitian tindakan kelas.  
Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilakukan dalam dua 
siklus. Masing-masing siklus terdiri dari empat tahapan, yaitu tahap perencanaan 
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi 
(reflecting). 
Model Penelitian Tindakan Kelas yang diterapkan dalam penelitian ini, 
yakni model menurut Iskandar (2009:114). Adapun prosedur penelitiannya 
adalah: 
 






















Sumber : Penelitian Tindakan Kelas (Iskandar, 2009:114) 
Identifikasi masalah 
Perencanaan siklus 1 Pelaksanaan Tindakan 
Refleksi 1 Observasi 
Permasalahan Baru 
Hasil Refleksi 1 
Perbaikan Peren-




Analisis  Data Kesimpulan 
 10 
Perencanaan, terdiri dari 1) menyusun skenario dan rencana 
pembelajaran koperasi dan kesejahteraan rakyat, 2) menyiapkan media gambar 
yang berhubungan dengan lambang koperasi, dan 3) menyusun panduan observasi 
untuk pengamatan pada penelitian dan aktivitas peserta didik. 
Pelaksanaan, pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah 
melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan langkah-langkah 
sebagai berikut 1) kegiatan awal 2) kegiatan inti berupa : pelaksanaan proses 
kegiatan pembelajaran IPS dengan materi koperasi dan kesejahteraan rakyat, dan 
3) kegiatan akhir berupa : menyimpulkan materi pembelajaran. 
Observasi, pengamatan dilakukan oleh kolabolator terhadap peneliti 
merupakan data untuk mendeskripsikan serta mengukur keberhasilan seorang 
guru yang sedang meneliti dapat mengimplementasikan gagasan/ ide yang 
diasumsikan dapat meningkatkan pemahaman dan kemampuan peserta didik.  
Refleksi, pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan sebagai berikut      
1) merinci dan menganalisis penelitian tindakan yang sudah dilaksanakan 
berkaitan dengan motivasi belajar peserta didik, keberhasilan dan kendala yang 
dihadapi guru dan peserta didik berdasar hasil observasi, 2) merancang tindakan 
selanjutnya sebagai rencana perbaikan tindakan untuk siklus berikutnya 
berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan bersama teman sejawat pada tahap 
refleksi. 
Subyek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut 1) Guru yang 
mengajar IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur, 2) Peserta 
didik yang aktif belajar IPS di kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak Timur 
yang berjumlah 23 peserta didik, yang terdiri dari 14 orang perempuan dan 9 
orang laki-laki. 
Teknik yang dilakukan sebagai pengumpul data adalah 1) teknik 
observasi, yaitu pengamatan yang dilakukan oleh teman sejawat sebagai 
kolaborator untuk mencatat gejala-gejala yang terjadi pada guru dan peserta didik 
pada saat pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan panduan 
yang telah dibuat, 2) teknik pengukuran, yaitu cara mengumpulkan data yang 
bersifat kuantitatif untuk mengetahui tingkatan atau derajat keberhasilan sebelum 
dan sesudah pelaksanaan tindakan. 
Alat pengumpul data yang digunakan pada penelitian ini sesuai dengan 
teknik yang telah dipilih, yaitu lembar observasi sebagai pedoman penelitian 
dalam melakukan observasi guna memperoleh data yang diinginkan. Lembar 
observasi tersebut adalah lembar observasi peserta didik dan guru. Lembar 
observasi untuk guru berupa lembar penilaian perencanaan pembelajaran dan 
pelaksanaan pembelajaran. Lembar ini digunakan untuk mengamati motivasi 
instrinsik dan motivasi ektrinsik peserta didik selama proses belajar mengajar 
berlangsung. 
Seluruh data yang diperoleh dari tes awal, pengamatan dan pencatatan 
proses, tes akhir, dan tes formatif, selanjutnya dilakukan analisis secara logis, 
yaitu analisis yang didasarkan pada penalaran logis. Besarnya motivasi instrinsik 
dan motivasi ekstrinsik menggunakan analisis data berupa jumlah motivasi 
intrinsik dan motivasi ekstrinsik yang muncul kemudian dipersentasekan 











X % =  Prosentase hasil hitung 
n =  Jumlah peserta didik yang memperoleh nilai tertentu 
N =  Jumlah seluruh peserta didik 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian Siklus 1 
Berdasarkan data observasi yang telah diperoleh mengenai motivasi 
belajar peserta didik yang dijabarkan menjadi motivasi instrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Kedua jenis motivasi belajar tersebut dijabarkan lagi menjadi indikator 
kinerja pada setiap aspek yang diamati. Berikut ini akan dijelaskan hasil observasi 
setiap jenis motivasi belajar peserta didik. 
Pada indikator motivasi instrinsik, terbagi menjadi 6 indikator kinerja 
yaitu keinginan peserta didik untuk menyimak penjelasan guru, kesungguhan 
peserta didik untuk mencatat materi pembelajaran, keberanian peserta didik untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, dengan sungguh-sungguh 
peserta didik berpikir mencari jawaban sendiri, keberanian peserta didik 
mengerjakan soal di papan tulis, dan keinginan peserta didik untuk bekerja sama 
dengan teman sebangku. Hasil penelitian yang diperoleh  pada siklus pertama 
yaitu rata-rata persentasenya yang muncul pada peserta didik motivasi instrinsik 
berjumlah 42,03%, sedangkan yang tidak muncul berjumlah 57,97%.  
Pada indikator motivasi ekstrinsik, terbagi menjadi 6 indikator kinerja 
yaitu peserta didik mencatat materi pembelajaran saat guru menghampirinya, 
dengan ditunjuk guru peserta didik menjawab pertanyaan, dengan diperintah guru 
peserta didik mengerjakan soal di papan tulis, dengan ajakan guru peserta didik 
bertanya mengenai materi pembelajaran, setelah diberi stimulus guru, peserta 
didik  bekerjasama dengan teman sebangku, dan setelah diberi stimulus guru, 
peserta didik berdiskusi dengan kelompok berlima. Hasil penelitian yang 
diperoleh  pada siklus 1 yaitu rata-rata persentasenya yang muncul pada motivasi 
ekstrinsik berjumlah 21,74%. 
Dari hasil pengamatan terhadap motivasi instrinsik belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi, rata-rata 
motivasi instrinsik belajar peserta didik yang muncul ketika pembelajaran 
berlangsung sebanyak 42,03%, sedangkan rata-rata yang tidak muncul ketika 
pembelajaran berlangsung sebanyak 57,97%. Hal ini berarti pembelajaran yang 
dilaksanakan guru merupakan hal yang baru bagi peserta didik sehingga motivasi 
dalam diri peserta didik masih kurang. Hal ini terlihat ketika guru menyuruh 
peserta didik ke depan untuk menunjukkan gambar pada lambang koperasi, masih 
terdapat kesalahan dalam menentukan gambar yang dimaksud. 
Hasil pengamatan terhadap motivasi ekstrinsik belajar peserta didik 
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi, rata-rata 
motivasi ekstrinsik belajar peserta didik yang muncul ketika pembelajaran 
berlangsung sebanyak 21,74%, sedangkan rata-rata yang tidak muncul ketika 
pembelajaran berlangsung sebanyak 78,26%. Hal ini berarti motivasi dari luar 
peserta didik pada pembelajaran berlangsung masih didominasi oleh guru.  
Adapun hasil rekapitulasi hasil penelitian dan pembahasan terhadap hasil 
pengukuran berupa nilai tes peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 







Tabel 1. Rekapitulasi penilaian perencanaan guru dalam pelaksanaan pembelajaran 
 
NO Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
I Rumusan Kompetensi dan Indikatornya 
 
  
1. Kejelasan rumusan 2 4 
2. Kelengkapan cakupan rumusan 2 4 
3. Kesesuaian indikator dengan kompetensi dasar 2 4 
Rata-rata skor I 2 4 
II Pemilihan dan pengorganisasian materi ajar 
  
1. Kesesuaian materi dengan kompetensi 2 4 
2. Kesesuaian dengan karakter peserta didik 2 4 
3. Keruntutan dan sistematika/ organisasi materi 2 4 
4. Kesesuaian materi dengan alokasi waktu 2 4 
Rata-rata skor II 2 4 
III Pemilihan sumber belajar/ media pembelajaran 
  
1. 








Kesesuaian sumber belajar/ media pembelajaran dengan 
karakteristik peserta didik 
3 4 
Rata-rata skor III 3 4 
IV Strategi pembelajaran 
  
1. 








Kesesuaian strategi dan metode pembelajaran dengan 
karakter peserta didik 
4 4 
4. 
Kesesuaian penerapan strategi pembelajaran dengan 
alokasi waktu 
4 4 
Rata-rata skor IV 4 4 
V Kemampuan Khusus Pembelajaran IPS di SD 
  
 
a. Mengembangkan keterampilan dalam pemecahan 
masalah dalam pembelajaran IPS dan menerapkan -
nya dalam kejadian sehari-hari.  
4 4 
 
b. Mengembangkan kemampuan berkomunikasi atau 
menyampaikan informasi (lisan atau tulisan) melalui 
simbol, bilangan, diagram, grafik, dan lain-lain.  
4 4 
Rata-rata skor V 4 4 
VI Penilaian Hasil Belajar   
 1. Kesesuaian teknik penilaian dengan kompetensi 3 3 
2. Kesesuaian  item soal dengan indikator 3 3 
3. Kejelasan prosedur penilaian 3 3 
Rata-rata skor V 3 3 
Skor Total 17 23 







Tabel 2. Rekapitulasi penilaian terhadap keterampilan guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran. 
 
No. Aspek yang diamati 
Skor 
Siklus 1 Siklus 2 
1. Pra Pembelajaran 3 4 
2. Membuka Pembelajaran 3 4 
3. Kegiatan Inti Pembelajaran   
 a. Penguasaan materi pembelajaran 3 4 
 b. Pendekatan/ strategi pembelajaran 3 4 
 c. Pemanfaatan media pembelajaran/ sumber belajar 3 4 
 
d. Pembelajaran yang menantang dan memacu keterlibatan 
peserta didik 
4 3 
 e. Kemampuan khusus pembelajaran di SD (IPS) 3 4 
 f. Penilaian proses dan hasil belajar 3 4 
 g. Penggunaan bahasa 3 4 
4. Penutup 4 4 
 Jumlah 32 39 
 Rata-rata 3,20 3,90 
 
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Observasi Motivasi Belajar 
 
No. Indikator  
Capaian 
Siklus 1 Siklus 2 
A. Motivasi Instrinsik     
1. Keinginan peserta didik untuk menyimak penjelasan guru 34,78 78,26 
2. 




Keberanian peserta didik untuk bertanya mengenai materi 
yang belum dimengerti 
52,17 86,96 
4. 
Dengan sungguh-sungguh peserta didik berfikir mencari 
jawaban sendiri 
47,83 96,00 
5. Keberanian peserta didik mengerjakan soal di papan tulis 34,78 100 
6. 
Keinginan peserta didik untuk bekerja sama dengan teman 
sebangku 
39,13 100 
  Rata-rata 42,03 88,04 
B. Motivasi Ekstrinsik     
1. 
Peserta didik mencatat materi pem-belajaran saat guru 
menghampirinya 
17,39 4,35 
2. Dengan ditunjuk guru peserta didik menjawab pertanyaan 17,39 13,04 
3. 
Dengan diperintah guru peserta didik mengerjakan soal di 
papan tulis 
26,09 17,39 
4. Dengan ajakan guru peserta didik bertanya mengenai materi 26,09 13,04 
5. 
Setelah diberi stimulus dari guru, peserta didik  bekerja 
sama dengan teman sebangku 
26,09 8,70 
6. 
Setelah stimulus dari guru, peserta didik berdiskusi dengan 
kelompok berlima 
17,39 0,00 







Motivasi instrinsik dijabarkan  menjadi 6 indikator kinerja berupa 
keinginan peserta didik untuk menyimak penjelasan guru, kesungguhan peserta 
didik untuk mencatat materi pembelajaran, keberanian peserta didik untuk 
bertanya mengenai materi yang belum dimengerti, dengan sungguh-sungguh 
peserta didik berpikir mencari jawaban sendiri, keberanian peserta didik 
mengerjakan soal di papan tulis, dan keinginan peserta didik untuk bekerja sama 
dengan teman sebangku. Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan 
terdapat peningkatan yang besar dari siklus 1 yang dilaksanakan, yaitu hasil 
pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan yang besar dari siklus 1 
yang dilaksanakan, yaitu dari rata-rata persentase 42,03% pada siklus 1 meningkat 
menjadi rata-rata persentase 88,04% pada siklus 2. Adapun selisih keseluruhan 
rata-rata siklus 1 ke siklus 2 adalah 46,01%. Demikianlah kenaikan motivasi 
instrinsik dapat dikatagorikan meningkat. 
Motivasi ekstrinsik dijabarkan menjadi 6 indikator kinerja berupa peserta 
didik mencatat materi pembelajaran saat guru menghampirinya, dengan ditunjuk 
guru peserta didik menjawab pertanyaan, dengan diperintah guru peserta didik 
mengerjakan soal di papan tulis, dengan ajakan guru peserta didik bertanya 
mengenai materi pembelajaran, setelah diberi stimulus guru peserta didik 
bekerjasama dengan teman sebangku, dan setelah diberi stimulus dari guru peserta 
didik berdiskusi dengan kelompok berlima.  
Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan terdapat peningkatan 
yang besar dari siklus 1 yang dilaksanakan,  yaitu dari rata-rata persentase 21,74% 
pada siklus 1  menjadi rata-rata persentase 9,42% pada siklus 2. Adapun selisih 
keseluruhan rata-rata siklus 1 ke siklus 2 adalah 12,32%. Dengan demikian 
kenaikan motivasi ekstrinsik dapat dikategorikan meningkat, karena peserta didik 
memiliki dorongan yang kuat untuk melakukan sesuatu dengan keinginan yang 
tinggi maka tanpa distimulus maupun disuruh oleh guru  peserta didik telah mau 
untuk mengikuti pembelajaran dengan bersemangat. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Motivasi   Belajar   Peserta Didik  Melalui Penggunaan Media 
Gambar pada Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  Kelas IV Sekolah Dasar 
Negeri 21 Pontianak Timur dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut :                                                                                         
(1) Perencanaan guru dalam merumuskan rencana pelaksanaan pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Sosial pada materi Koperasi, skor total adalah 23 dengan skor rata-
rata adalah 3,83%. Hal ini berarti perencanaan pembelajaran yang dilakukan oleh 
guru sudah optimal karena sudah menunjukkan nilai sangat baik. (2) Keterampilan 
guru dalam perencanaan pembelajaran dengan menggunakan media gambar sudah 
terlaksana dengan baik dengan rata-rata 3,90%. (3) Penggunaan media gambar 
pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  dapat meningkatkan motivasi 
instrinsik belajar peserta didik kelas IV Sekolah Dasar Negeri 21 Pontianak 
Timur. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata persentase siklus 1 dari 42,03% 





Dengan demikian kenaikan motivasi instrinsik dapat dikategorikan meningkat. (4) 
Penggunaan media gambar pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial  ternyata 
dapat meningkatkan motivasi ekstrinsik belajar peserta didik kelas IV Sekolah 
Dasar Negeri 21 Pontianak Timur. Hal ini dapat dilihat pada rata-rata persentase 
siklus 1 dari 21,74% menjadi 9,42% pada siklus 2. Adapun selisih persentasenya 
adalah 12,32%. Dengan demikian kenaikan motivasi ekstrinsik dapat 
dikategorikan meningkat, karena peserta didik memiliki dorongan yang kuat 
untuk melakukan sesuatu dengan keinginan yang tinggi maka tanpa distimulus 




Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat disarankan 
hal-hal sebagai berikut (1) Proses pembelajaran yang dirancang guru harus dapat 
memotivasi peserta didik baik secara instrinsik maupun ekstrinsik, (2) Rendahnya 
motivasi peserta didik dapat berdampak terhadap hasil belajar peserta didik. 
Sehingga guru tidak selalu menyalahkan peserta didik yang tidak aktif atau malas-
malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai 
kinerjanya sendiri terlebih dahulu, (3) Motivasi belajar peserta didik sangat 
diperlukan dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial. Oleh karena itu, 
hendaknya guru dapat mengaktifkan peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran yang bervariasi dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Sosial dengan media gambar agar pembelajaran lebih bermakna dan 
meningkatkan motivasi belajar peserta didik sehingga peserta didik dapat 
berpartisipasi langsung dalam proses pembelajaran. 
 
DAFTAR  PUSTAKA 
Abin Syamsudin Makmun. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung. CV. Andira. 
Ahmad Sudrajat. 2008. Teori-Teori Motivasi. (online). 
(http://www.akhmadsudrajat.wordpress.co.id, 12 Nopember 2012). 
Estiningsih. 1994. Landasan Teknik Pengajaran Hitung SD. Yogyakarta : PPPG 
Matematika. 
Hadari Nawawi. 1985. Metode Penelitian Bidang Sosial. Jakarta. Gadjah Mada 
University Press.  
Hadari Nawawi. 2005. Metodologi Penelitian. Yogyakarta. Gajah Mada 
University Press. 
Heinz Kock. 1994. Saya Guru yang Baik. Yogyakarta. Kanisius. 
Iskandar. 2009. Penelitian Tindakan Kelas. Cipayung. Gaung Persada Pers. 
Mudjiono. 2002. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta. Depdikbud. 
Mulyani Sumantri dan Johar Permana. 2004. Strategi Belajar Mengajar. Jakarta. 
Depdikbud. Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi. 
Ngalim Purwanto. 1998. Psikologi Pendidikan. Bandung. Remaja Rosdakarya. 
Nursid Sumaatmadja. 2007. Konsep Dasar IPS. Jakarta. Universitas Terbuka. 




Oemar Hamalik. 1992. Psikologi Belajar dan Mengajar. Bandung. Sinar Baru 
Agesindo. 
Rochman Natawidjaya. 1993. Psikologi Pendidikan. Jakarta. Depdikbud. 
Sardiman. 2002. Media Pendidikan. Jakarta. Grafindo Persada.  
Sardiman. 2010. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta. Grafindo 
Persada. 
Slameto. 2003. Evaluasi Pendidikan. Jakarta. PT. Bumi Aksara. 
Suharsimi Arikunto. 2005. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. 
Jakarta. Rineka Cipta. 
Udin S. Winataputra. 2008. Materi dan Pembelajaran IPS SD. Jakarta. 
Universitas Terbuka. 
Winarno Surachmad. 1989. Pengantar Penelitian  Ilmiah Dasar dan Metode 
Teknik. Bandung. Tarsito.  
Wiryohandoyo. 1998. Pendidikan Ilmu Sosial. FPIPS IKIP Semarang. 
 
 
 
 
